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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa  Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Pepatah-Petitih dalam Bahasa Dayak Ngaju ini merupakan
salah satu hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Kalimantan Barat tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti,
yaitu (1) Sdr. Dunis Iper, (2) Sdr. Halimah Jumiati, dan (3) Sdr.
Dagai L. Limin.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan



Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Dra. Jumariam, M.Ed. yang telah melakukan penyuntingan dari segi
bahasa.

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi




UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian Pepatah-petitih dalam bahasa Dayak Ngaju ini
merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya mengenai
Sastra Daerah Dayak Ngaju yang berjudul "Sastra Lisan Dayak Ngaju"
oleh Drs. M. Rus Andianto, dkk. (1987). Laporan penelitian ini berisi
perian tentang pepatah-petitih dalam bahasa Dayak Ngaju yang
meliputi: bidal, pepatah, perumpamaan, dan ungkapan.

Kami merasa bersyukur karena penelitian ini dapat selesai tepat
pada waktunya, dan telah terwujud dalam bentuk laporan. Penelitian
ini dapat diselesaikan atas adanya kerja sama yang baik di antara para
anggota tim serta bantuan dari pihak lain yang memungkinkan
tersusunnya penelitian ini. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Ali Hasymi, M.S., MA. Rektor Universitas
Palangkaraya, selaku penanggung jawab penelitian.

2. Drs. H. Aspul Fansuri, Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah.

Drs. Kiwok D. Rampai, selaku konsultan.

4. Riyasi Penala Putra, Pemimpin Bagian Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan
Tengah pada Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah.



5. Dr. Edwar Djamaris, Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Daerah,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang telah
mengadakan pertemuan konsultasi dengan Tim Peneliti
pepatah-petitih dalam Bahasa Dayak Ngaju, mengenai penulisan
laporan penelitian ini.

6. Kepada semua nara sumber, yaitu Yuel Usin, H. Lambung, Dinar
Suan, Selma, Tertius F. Jala, Cyrillus Semaboe Phaing, Kurnia
Untel, U. Sindan, Angi Rohan, dan Sigfried Tandang, yang telah
memberikan informasi yang sangat berharga selama penelitian ini
dilakukan.

7. Kepada semua pihak yang memungkinkan terwujudnya laporan
penelitian ini.

Akhir kata, semoga hasil penelitian ini bermanfaat dalam usaha
pembinaan bahasa Dayak Ngaju, khususnya pepatah-petitih bahasa
Dayak Ngaju sebagai salah satu bahasa daerah dan unsur bahasa
daerah yang merupakan bagian budaya nasional bangsa Indonesia.

Palangkaraya, Februari 1995
Ketua Tim,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 mengatakan
bahwa "pembinaan dan pengembangan bahasa daerah perlu terus
dilanjutkan dalam rangka mengembangkan dan memperkaya
perbendaharaan bahasa Indonesia dan khazanah kebudayaan nasional
sebagai salah satu unsur jati diri dan kepribadian bangsa. Perlu
ditingkatkan penelitian, pengkajian dan pengembangan bahasa dan
sastra daerah serta penyebarluasannya melalui berbagai media."
(GBHN; 1993:124).

Penduduk asli Kalimantan Tengah adalah suku Dayak Ngaju. Suku
Dayak Ngaju ini besar sekali wilayah huniannya, sehingga akhirnya
terbagi-bagi menjadi beberapa kelompok suku di antaranya suku
Dayak Ngaju yang sebagian besar beragama Kaharingan (sekarang
disebut Hindu Kaharingan). Mereka tinggal di sepanjang Sungai
Barito, Sungai Kapuas, Sungai Kahayan, Sungai Katingan, Sungai
Mantaya, Sungai Seruyan, dan Sungai Lamandau.

Luas Propinsi Kalimantan Tengah sekitar 1,5 kali pulau Jawa,
terbagi atas emam daerah tingkat II, yaitu (1) Daerah Tingkat II
Kabupaten Barito Utara dengan ibu kota Muara Teweh, (2) Daerah
Tingkat II Kabupaten Barito Selatan dengan ibu kota Buntok, (3)
Daerah Tingkat I Kabupaten Kapuas dengan ibu kota Kuala Kapuas,
(4) Daerah Tingkat II Kabupaten Kotawaringin Timur dengan ibu kota
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Sampit, (5) Daerah Tingkat II Kabupaten Kotawaringin Barat dengan
ibu kota Pangkalan Bun, dan (6) Daerah Tingkat II Kotamadya
Palangkaraya dengan ibu kota Palangkaraya.

Di Kalimantan Tengah memang ada beberapa bahasa daerah yang
cukup banyak pemakainya, di antaranya (1) Bahasa Dayak Ngaju, (2)
Bahasa Maanyaan, Bahasa Ot Danum, (3) Bahasa Katingan, (4)
Bahasa Bakumpai, dan (5) Bahasa Lamandau. Akan tetapi, pada
umumnya masyarakat disetiap kabupaten (penduduk asli) dapat
berbahasa Dayak Ngaju walaupun dengan dialek yang agak berbeda.
Pada kenyataannya, suku Dayak Ngaju tersebar di semua kabupaten
dari sejak dulu. Mereka pula yang menyebabkan masih adanya anggota
masyarakat di setiap kabupaten yang dapat berbahasa Dayak Ngaju
sebagai bahasa pengantar dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam bahasa Dayak Ngaju yang dipakai sebagai bahasa
pengantar dalam kehidupan sehari-hari terdapat juga pepatah-petitih.
Pepatah-petitih ini sering dipakai dalam percakapan dalam
pertemuan-pertemuan, rapat-rapat resmi atau dalam pertemuan-
pertemuan tidak resmi antarkeluarga. Pepatah-petitih ini digunakan
sebagai sarana oleh orang tua-tua untuk menyampaikan nasihat,
pengajaran, peringatan kepada anak muda atau digunakan untuk
mematahkan pembicaraan lawan bicara.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan bahwa "pepatah
ialah peribahasa yang mengandung nasihat atau ajaran dari orang
tua-tua (biasanya dipakai atau diucapkan untuk mematahkan lawan
bicara, sedangkan pepatah-petitih berarti berbagai-bagai peribahasa)."
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988: 666).

Bila ditinjau dari sudut kebudayaan asli rakyat Kalimantan
Tengah, pepatah-petitih ini mempunyai peranan yang penting karena
dengan menggunakan pepatah-petitih dalam pergaulan sehari- hari,
bahan pembicaraan akan lebih bermakna.

Generasi muda yang melanjutkan pendidikannya ke luar daerah
Kalimantan Tengah atau yang berkesempatan bekerja di luar daerah
Kalimantan Tengah atau di kota-kota besar yang berpenduduk
heterogin, jarang menggunakan bahasa Dayak Ngaju sebagai bahasa
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pengantar dalam pergaulannya, tetapi lebih sering menggunakan
bahasa Indonesia. Khusus di Kalimantan Tengah, selain menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, masyarakat juga
menggunakan bahasa Banjar sebagai bahasa pengantar.

Kenyataan itu dengan sendirinya dapat mengancam kelangsungan
hidup bahasa Dayak Ngaju, termasuk pemakaian pepatah-petitih.
Padahal, pepatah-petitih merupakan salah satu kekayaan kebudayaan
nasional bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan. Lebih-lebih jika
diingat bahwa hanya sebagian kecil dari generasi muda asal
Kalimantan Tengah dewasa ini yang mampu menggunakan bahasa
Dayak Ngaju secara lancar dan benar dalam percakapan sehari-hari.
Demikian juga halnya dengan penggunaan pepatah-petitih.

Untuk melestarikan bahasa Dayak Ngaju pada tahun 1983 telah
diadakan penelitian oleh sebuah tim di bawah pimpinan Drs M. Rus
Adianto, tentang Sastra Lisan Dayak Ngaju. Dalam penelitian tersebut
diuraikan tentang (1) daerah penyebaran bahasa dan sastra Dayak
Ngaju, (2) bentuk dan jenis sastra lisan Dayak Ngaju, yaitu tentang
Karungut, Deder, Sansana dan Cerita biasa dan (3) struktur dan tema
cerita lisan Dayak Ngaju, yang mengetengahkan beberapa ringkasan
cerita, penokohan, alur, latar, sansana, dan tema.

Sementara itu, sejak tahun 1987 Tim Bahasa Dayak Ngaju pada
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Kalimantan Tengah telah mulai menulis buku pelajaran bahasa Dayak
Ngaju untuk kelas I, II, dan III sekolah dasar. Penelitian lain di luar itu,
termasuk penelitian tentang pepatah-petitih dalam bahasa Dayak
Ngaju, belum pernah dilakukan.

Bertolak dari kenyataan tersebut, penulis melakukan penelitian
tentang pepatah-petitih dalam bahasa Dayak Ngaju.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan rekaman objektif
tentang pepatah-petitih dalam bahasa Dayak Ngaju secara lengkap
sehingga dapat digunakan sebagai studi perbandingan antara bahasa
Dayak Ngaju dengan bahasa daerah lain di Indonesia. Misalnya,

1. 1000 Pepatah-petitih Mamang-Bidal Pantun-Gurindam (Minang-
kabau) oleh H. Idrus Hakimy Dt. Raja Penghulu (1991).




2. 1000 Babasan Jeung Peribahasa Sunda, oleh Drs. Budi Rahayu

Tamsyah, Drs. Dadan Djuanda, Dra. Tati Purmawati (1994).

3. Peribahasa Jawa, oleh Astuti Hendrato-Darmosugito (1991).

Hasil penelitian tentang pepatah-petitih dari bahasa daerah lain ini

lebih mendorong penulis untuk mengadakan penelitian mengenai
pepatah-petitih dalam bahasa Dayak Ngaju.

B. Pokok Bahasan/Masalah

Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah masalah pepatah-petitih

bahasa Dayak Ngaju, yang melingkupi aspek-aspek berikut.

L.
&

Konsep pengertian pepatah-petitih

Jenis-jenis pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju.

a) Bidal dalam bahasa Dayak Ngaju

b) Pepatah dalam bahasa Dayak Ngaju

¢) Perumpamaan dalam bahasa Dayak Ngaju

d) Ungkapan dalam bahasa Dayak Ngaju

Arti pepatah-petitih dalam bahasa Dayak Ngaju dalam bahasa
Indonesia.

Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan penelitian ini adalah pemerian data tentang:
petatah-petitih;

jenis-jenis pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju;

a. bidal dalam bahasa Dayak Ngaju,

b. pepatah dalam bahasa Dayak Ngaju,

c. perumpamaan dalam bahasa Dayak Ngaju, dan

d. ungkapan dalam bahasa Dayak Ngaju;

arti pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju dalam bahasa Indonesia.

Kerangka Teori

"Bahasa adalah alat komunikasi antaranggota masyarakat, berupa

lambang bunyi-suara, yang dihasilkan manusia." (Gorys Keraf, 1978: 14)
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Dari batasan ini, tampak pada kita bahwa fungsi bahasa itu pada
umumnya adalah sebagai alat komunikasi atau alat perhubungan
antaranggota masyarakat. Di sini bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi yang khusus dilangsungkan dengan menggunakan alat
ucap manusia.

Dalam berkomunikasi yang mempergunakan bahasa, setiap orang
perlu memiliki keterampilan berbicara yang disebut keterampilan
berbahasa lisan. Keterampilan berbahasa seseorang"... tergantung
kepada kuantitas kosakata yang dimilikinya." (H.G. Tarigan; 1986: 2).
Makin banyak kosakata yang dimiliki seseorang makin besar pula
kemungkinan orang tersebut terampil berbahasa, khususnya terampil
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa.

Dalam pengajaran bahasa Indonesia, di sekolah dasar sudah mulai
diajarkan peribahasa. Berdasarkan buku Kosakata, karangan H.G.
Tarigan (1986), pepatah-petitih (peribahasa) termasuk dalam pokok
bahasan kosakata. Karena keterampilan berbahasa, khususnya
keterampilan berkomunikasi, sangat bergantung pada kuantitas dan
kualitas kosakata yang dimiliki seseorang, penguasaan pepatah- petitih
oleh seseorang akan ikut menentukan kemampuan dan keterampilan
berbahasa orang tersebut.

"Sudah menjadi adat orang kita, warga Indonesia dalam bercakap-
cakap banyak sekali mempergunakan peribahasa. Bukankah dengan
sebuah peribahasa yang pendek dapat dikemukakan dengan sejitu-
jJituya maksud yang panjang lebar? Bukan hanya pada orang suku
Melayu saja demikian halnya, melainkan boleh dikatakan pada segala
golongan suku bangsa Indonesia peribahasa itu mendapat bagian yang
terbesar dalam percakapan. "(Pamuntjak, et al; 1983: 6).

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) memuat keterangan bahwa
pepatah-petitih berarti "berbagai-bagai peribahasa". Jadi, semua suku
bangsa yang ada di Indonesia sudah biasa menggunakan pepatah-
petitih dalam percakapan sehari-hari, termasuk suku Dayak Ngaju,
yang berbahasa pengantar bahasa Dayak Ngaju.

Sekarang timbul pertanyaan kita "Apakah yang dimaksud dengan
peribahasa itu?" Peribahasa adalah "kelompok kata atau kalimat; yang
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tetap susunannya dan biasanya mengisahkan maksud tertentu
(Depdikbud; 1988: 671). Menurut H.G. Tarigan (1986) peribahasa
terdiri atas tiga jenis, yaitu: "pepatah, perumpamaan, ungkapan...",
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) dikatakan
bahwa "di dalam peribahasa termasuk juga bidal, ungkapan,
perumpamaan." Dari pendapat di atas ini, dapat disimpulkan bahwa
pepatah-petitih itu dapat dibagi atas:

1. bidal,

2. pepatah,

3. perumpamaaan, dan
4. ungkapan.

Untuk mempermudah pemahaman dan penganalisisan data
selanjutnya tentang pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju, berikut
dikutip beberapa pengertian dari Kamus Besar Bahasa Indionesia
(1988).

1. Bidal, adalah "peribahasa atau pepatah yang mengandung nasihat,
peringatan, sindiran, dan sebagainya."

2. Pepatah, adalah "peribahasa yang mengandung nasihat atau ajaran
dari orang tua-tua (biasanya dipakai atau diucapkan untuk
mematahkan lawan bicara)."

3. Perumpamaan, adalah cara berumpama; perbandingan; ibarat;...
peribahasa yang berupa perbandingan."

4. Ungkapan, adalah "gabungan kata yang maknanya tidak sama
dengan gabungan makna anggota-anggotanya."

Di samping pengertian tersebut di atas, masih juga diperhatikan
pendapat-pendapat dan pengertian-pengertian lain, yang ada
hubungannya dengan pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju.

E. Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ialah metode
studi lapangan dengan teknik-teknik berikut.
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1. Teknik wawancara, yaitu dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan langsung terarah yang ditujukan kepada informan.
Peneliti mewawancarai narasumber untuk mendapatkan informasi
tentang pepatah-petitih dalam bahasa Dayak Ngaju.

2. Teknik rekaman, yaitu merekam data yang diberikan oleh
narasumber. Semua pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju yang
diutarakan oleh narasumber direkam/dicatat yang kemudian
dikelompokkan ke dalam bidal, pepatah, perumpamaan, dan
ungkapan.

3. Teknik studi pustaka, yaitu menentukan bahan tertulis, manuskrip
pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju yang kemudian digunakan
untuk menambah data atau menunjang data yang sudah diperoleh
dari hasil wawancara dan rekaman.

Dalam pada itu, metode yang digunakan dalam menganalisis data
adalah metode deskriptif. Semua data yang diperoleh dikelompokkan
ke dalam jenis-jenis pepatah-petitih, diseleksi dan ditranskripsikan, serta
diterjemahkan ke dalam oahasa Indonesia. Dengan kata lain, metode
analisis data untuk bahan laporan menggunakan metode terjemahan ke
dalam bahasa Indonesia secara harafiah, kemudian diartikan secara
bebas sesuai dengan maksud yang diinginkan oleh pepatah-petitih
yang bersangkutan.

F. Populasi dan Sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Populasi informan adalah semua penutur asli pepatah-petitih
bahasa Dayak Ngaju, terutama yang memenuhi kriteria berikut:

a. berasal dari suku Dayak Ngaju,

b. berasal dari suku Dayak Ngaju yang berasal dari daerah
Sungai Barito, Sungai Kapuas, Sungai Kahayan, Sungai
Katingan, Sungai Matya, dan Sungai Seruyan, serta Sungai
Lamandau.

c. pemuka masyarakat, pegawai negeri, atau guru; walaupun
sudah pensiun,




dapat diajak berbicara,

dapat berbicara lancar, |

dapat berbahasa Indonesia,

sehat jasmani dan rohani,

bersedia menjadi informan,

sabar, ramah, dan tidak mudah tersinggung, dan
berusia 50 tahun ke atas.

ToTEam o A

Populasi terhadap lokasi penelitian adalah seluruh daerah
Kalimantan Tengah yang meliputi Daerah Tingkat II Kabupaten
Barito Utara, Daerah Tingkat II Kabupaten Barito Selatan, Daerah
Tingkat II Kabupaten Kapuas, Daerah Tingkat II Kabupaten
Kotawaringin Timur, Daerah Tingkat II Kabupaten Kotawaringin
Barat, dan Daerah Tingkat II Kotamadya Palangkaraya.

Populasi pepatah-petitih adalah semua pepatah-petitih dalam
Bahasa Dayak Ngaju.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Sampel informan berdasarkan teknik acak, dengan mepertim-
bangkan status (keaslian) suku, usia, kemampuan, kesehatan,
kesabaran, dan usia.

Sampel lokasi penelitian berdasarkan wilayah dan penduduk yang
paling luas dan banyak penutur asli bahasa Dayak Ngaju.
Narasumber yang diambil mewakili semua kabupaten ialah Yuel
Usin, H. Lambung, Dinar Suan, Selma, Tertius F. Jala, Cyrillus
Semamboe Phaing, Kurnia Untel, U. Sindan, Angi Ruhan, Sigfried
Tandang (lihat lampiran)

Sampel pepatah-petitih yang dianalisis adalah pepatah- petitih
yang diperoleh dari narasumber yang berupa hasil ketikan pada
kertas buram, tulisan tangan dan yang dicatat dari hasil wawancara
dengan informan, dengan kriteria (a) merupakan pepatah petitih
yang populer dalam bahasa Dayak Ngaju, dan (b) dikarang atau
ditulis oleh penutur asli suku Dayak Ngaju (narasumber).
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Perlu diketahui bahwa pepatah-petitih Bahasa Dayak Ngaju
rupanya memang belum ada yang dibukukan dalam bentuk cetakan;
hanya ada dalam bentuk ketikan dalam kertas buram dan lebih banyak
merupakan sastra lisan saja.




BAB 11
SASTRA DAYAK NGAJU

A. Latar Belakang Sosial Budaya

Masyarakat Kalimantan Tengah pada zaman dahulu sebagian besar
hidup sebagai petani, pengumpul hasil hutan, dan nelayan kecil.
Mereka pada umumnya bertempat tinggal di tepi-tepi sungai dan hidup
secara berkelompok, yang akhirnya wilayah kediaman mereka
berkembang menjadi desa atau kampung. Mereka hidup di tempat-
tempat yang memungkinkan bagi mereka untuk bertani, terutama
bertani karet dan buah-buahan.

Dalam kehidupan sehari-hari mereka selalu hidup tolong-
menolong satu sama lain. Hal itu terbukti pada saat musim menugal
dan panen. Mereka selalu bekerja bersama-sama. Demikian juga dalam
kesusahan, mereka selalu bantu-membantu. Oleh karena itu, bagi
mereka ada pepatah yang berbunyi: "Babehat sama metue, mahiang
sama mimbing" yang sama artinya dengan pepatah dalam bahasa

Pada tiap kelompok masyarakat selalu ada yang dituakan dan
dihormati. Orang yang dituakan adalah orang yang dianggap oleh
mereka adil, jujur, bijaksana, berani, sabar, menghargai pendapat
orang lain. Mereka selalu patuh dan taat terhadap segala peraturan
yang telah disepakati bersama.

Masyarakat Kalimantan Tengah suku Dayak Ngaju sangat suka
menolong orang lain, sekalipun orang yang tidak dikenal oleh karena

10
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itu, tidak heran kalau kita berkunjung ke pelosok-pelosok, kita diterima
dengan baik dan diberi makan sesuai dengan keadaan mereka. Mereka
sangat hormat kepada tamu yang datang. Apa lagi kalau tamu itu
membawa berita yang membawa kemajuan bagi mereka. Akan tetapi,
mereka juga berani dalam hal membela kebenaran dan keadilan.
Mereka juga sangat menghargai orang yang jujur, adil, bijaksana, suka
menolong, berani, dan sabar.

Masyarakat Dayak Ngaju pada umumnya beragama Kaharingan
(sekarang Hindu Kaharingan). Namun, sekarang sudah banyak
penduduk yang beragama Kristen Protestan, Kristen Katolik, Kristen
Tabernakel, dan Agama Islam. Kebudayaan yang mereka anut tentu
sesuai dengan agama yang mereka anut juga. Sebagai akibat dari
adanya bermacam- macam agama, di Kalimantan Tengah kini banyak
terdapat gereja dan masjid, serta ada pula pura.

Kehidupan umat beragama di Kalimantan Tengah cukup baik. Hal
itu terbukti dengan banyaknya bangunan gereja dan masjid yang
didirikan berdampingan. Atau gereja tidak terlalu jauh letaknya dari
pura. Pada hari raya agama, masing-masing pemeluk saling
mengunjungi satu sama lain.

B. Bahasa Dayak Ngaju dan Penyebarannya

Bahasa Dayak Ngaju merupakan salah satu bahasa yang ada di
Kalimantan Tengah. Bahasa itu mempunyai beberapa nama sesuai
dengan daerahnya. Penduduk asli (suku) Dayak yang sebagian besar
lahir dan berdiam di sepanjang Sungai Kapuas (terutama Kapuas
bagian hulu dan tengah) menyebutkannya bahasa Kapuas. Begitu juga
yang berdiam di sepanjang Sungai Kahayan (terutama bagian hilir dan
tengah) menyebutnya bahasa Kahayan, sedangkan di antara mereka,
terutama yang sudah mengelana ke daerah Kapuas dan Kahayan,
menyebutnya sebagai bahasa Ngaju atau Dayak Ngaju. (M. Rus
Andianto, dkk. ; 1987: 11)

Dayak Ngaju pada mulanya adalah nama salah satu suku Dayak di
Kalimantan Tengah yang berdiam di sepanjang sungai-sungai besar,
seperti Kapuas, Katingan, Barito, dan Kahayan. (Usop; 1976: 9). Kata
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Dayak berarti sedikit, atau kecil, dan Ngaju berarti udik, atau hulu.
(Usop; 1976: 10). Oleh karena itu, suku Dayak Ngaju diduga pada
mulanya berdiam di daerah hulu sungai-sungai besar di Kalimantan
Tengah, seperti Sungai Barito, Sungai Kapuas, Sungai Kahayan,
Sungai Katingan, Sungai Mantaya, dan Sungai Seruyan. Bahkan
sampai ke Sungai Lamandau.

Setiap kelompok mendirikan kampung kecil yang terdiri atas satu
atau beberapa rumah saja. Hal itu dapat dilihat pada rumah betang,
yaitu rumah besar dan panjang yang dihuni oleh banyak orang dan
terdiri dari beberapa keluarga. (M. Rus Andianto, dkk. 1987: 11) Dari
sini jelas bahwa suku Dayak Ngaju itu bukan hanya tersebar di
Kalimantan Tengah, tetapi bahkan sampai keseluruh Kalimantan. Jadi,
tidak heran kalau di semua kabupaten dan kotamadya yang ada di
Kalimantan Tengah ada penutur asli bahasa Dayak Ngaju.

Asal mula bahasa Dayak Ngaju adalah bahasa Dayak yang lebih
tua di Kalimantan Tengah, yaitu bahasa Sangen atau bahasa Sangiang,
yang hanya dipakai dalam upacara agama Hindu Kaharingan. Ini dapat
dibuktikan dengan adanya banyak kesamaan dalam kedua bahasa
tersebut, seperti hatue ’laki-laki’, bawi ’perempuan’, danum ’air’, hai
’besar, tinggi’ dan kata-kata ganti orang, serta kata bilangan. (M. Rus
Andianto, dkk,; 1987: 12).

Bahasa Dayak Ngaju termasuk kelompok bahasa Austronesia
sulung atau Proto-Austronesia (Mihing; 1976/1977: 11), yang oleh
Hudson (1967: 11) dimasukkan ke dalam kelompok dialek bahasa
Barito Barat (lihat juga Usop; 1976: 9).

Untuk mengetahui sejak kapan Bahasa Dayak Ngaju mulai dipakai
di Kalimantan Tengah sulit sekali ditentukan karena tidak adanya
peninggalan sejarah yang memakai bahasa. Di samping itu, bahasa
Dayak Ngaju belum memiliki huruf khas, seperti halnya Bahasa Jawa,
Bali dan Sumbawa. (M. Rus Andianto, dkk. 1987: 12).

Sejak masuknya agama Kristen tahun 1935 di daerah Kalimantan
Tengah, bahasa Dayak Ngaju sudah ada yang berbentuk tulisan dengan
menggunakan huruf Latin, yaitu yang ditulis oleh beberapa misionaris
Kristen dalam bentuk buku Surat Barasih (Injil), buku Nyanyi Ungkup
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dan berbagai pelajaran tentang agama Kristen. Kemudian, disusul pula
pada tahun 1973 Majelis Ulama Kaharingan menulis buku pegangan
yang berjudul Buku Ajaran Agama Kaharingan dan Penauran
Tamparan Taluh Handiai. Di dalam buku Surat Barasi banyak
terdapat pepatah-petitih, terutama pada Surat Kare Sewut tuntang
tanding Salomo ’Amsal’, misalnya: (1) Anak pintar indu kahanjak
bapae tapi anak humong akan kapehen indue Anak yang bijak
mendatangkan sukacita kepada ayahnya, tetapi anak yang bebal adalah
kedukaan bagi ibunya’. (Amsal; 10: 1), (2) Mikeh Tuhan, jete
mampaare kare andau pambelom, tapi nyelon oloh papa kareh
inyempong 'Takut akan Tuhan memperpanjang umur, tetapi
tahun-tahun orang fasik diperpendek’. (Amsal; 10: 27), (3) Kapinter
oloh bawi mamangun humae; tapi lengen bawi humong mangarak te.
"Perempuan yang bijak mendirikan rumahnya, tetapi yang bodoh
meruntuhkannya dengan tangannya sendiri’. (Amsal; 14: 1), (4) Oloh
tatau mangarangka huang ateie; palekas auh jela, jete awi Tuhan.
"Manusia dapat menimbang-nimbang dalam hati, tetapi jawaban lidah
berasal dari Tuhan.’

Karena agama Kristen itu disebarkan ke seluruh Kalimantan
Tengah, bahkan ke seluruh Kalimantan, dan buku Surat Barasih itu
dibagikan secara cuma-cuma kepada masyarakat yang masuk agama
Kristen, maka pemakaian pepatah-petitih itu tersebar juga ke seluruh
Kalimantan Tengah. Itulah sebabnya Kalimantan Tengah dijadikan
objek dan sampel penelitian ini.

Pada lampiran disajikan peta daerah Kalimantan Tengah, lengkap
dengan pembagian daerah tingkat Il yang menjadi penyebaran
pemakaian pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju.

C. Sastra Dayak Ngaju

Sastra Dayak Ngaju secara umum sama saja dengan sastra pada
umumnya. Dilihat dari segi bentuknya dapat dikelompokkan menjadi
bentuk puisi dan prosa.

Menurut M. Rus Andianto, dkk. (1987), Sastra Lisan Dayak Ngaju
yang berbentuk puisi di antaranya (1) Karungut, (2) Deder. Dan (3)
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Karunya dan tandak (lihat juga Usop; 1980: 8), sedangkan yang
berbentuk prosa dikemukakan judul-judul (1)Bandar Tamanggung
Huntip Batu Api, (2) Peak Plulu Ewen Ndue Tatau Dayu; (3) Supak
Manggau Putri Raja, (4) Nyai Indu Runtun, (5) Tambi Uwan dengan
Bawin Pampahilep, (6) Landu Mambalas Dendam, dan (7) Kelep
Namuey.

Di dalam bentuk puisi yang telah disebutkan di atas ini, terdapat
juga bentuk lain yang belum diteliti, yaitu pepatah-petitih. Demikian
juga dalam bentuk prosa, terdapat juga dongeng, legenda, mite, dan
sage.



BAB 111
PEPATAH-PETITIH

A. Kedudukan dan Fungsi Pepatah-Petitih

Salah satu hasil sastra Indonesia lama yang masih hidup sampai
dengan ialah pepatah-petitih.

"Sudah menjadi adat orang kita, warga Indonesia dalam bercakap-
cakap banyak sekali mempergunakan peribahasa. Bukankah dengan
sebuah peribahasa yang pendek dapat dikemukakan dengan sejitu-
jitunya maksud yang panjang lebar? Bukan pada orang suku Melayu
saja demikian halnya, melainkan boleh dikatakan pada segala
golongan suku bangsa Indonesia peribahasa itu dapat bagian yang
terbesar dalam percakapan." (Pamuntjak; 1983: 6). Akan tetapi,
sekarang hal itu cukup memprihatinkan, karena "...peribahasa terasa
tidak begitu mendapat perhatian lagi. Dalam acara cepat-tepat TVRI,
misalnya, sering terdengar murid-murid SLTP dan SLTA tidak
mengetahui makna suatu peribahasa. Hal itu mungkin disebabkan oleh
anggapan bahwa peribahasa itu tidak lain daripada suatu bahasa klise
yang sering digunakan dan dihafal-hafalkan oleh orang tua-tua sebagai
bahan pidato dalam acara adat. Ada pula yang meragukan, apakah arti
peribahasa itu masih sesuai dengan keadaan sekarang mengingat
peribahasa itu sudah lama dan diciptakan secara spontan. Ada yang
berpendapat bahwa banyak peribahasa yang sudah tidak sesuai lagi
artinya dengan zaman sekarang ini. Sebagai contoh, "Guru kencing

15
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berdiri, murid kencing berlari", dan "hujan emas di negeri orang, hujan
batu di negeri sendiri, baik juga di negeri sendiri", diubah oleh penyair
Taufik Ismail dalam sajaknya menjadi, "Guru kencing berdiri, murid
mengencingi guru,"dan "Hujan emas di negeri sendiri, hujan batu di
negeri orang, baik juga di negeri sendiri". (Edwar Djamaris; 1990: 25).

Sebenarnya masih banyak papatah-petitih yang maknanya tetap
sesuai dengan keadaan masa sekarang dan tidak dapat diubah begitu
saja sesuai dengan keadaan zaman. Karena pepatah-petitih mempunyai
kedudukan untuk mengemukakan dengan sejitu-jitunya maksud yang
panjang lebar. Di samping sebagai mutiara bahasa, bunga bahasa, juga
merupakan suatu kalimat yang memberikan pengertian yang dalam,
luas, dan tepat; disampaikan dengan halus dan dengan kiasan.
Sebagian pepatah-petitih itu mempunyai nilai universal, berlaku untuk
semua orang dan segala zaman. Misalnya: "Tegekah bara talaga je
keruh, mahasur danum je katining?" ’Adakah dari telaga yang keruh
mengalir air yang jernih?’ Sering juga dikatakan, "Tegekah bara
talaga je katining mahasur danum je keruh?" ’ Adakah dari telaga yang
jernih mengalir air yang keruh?

Adapun arti pepatah-petitih itu dapat ditafsirkan sebagai ber-
ikut:

1. Kutak pander atawa taluh gawi je papa te biasae dumah bara oloh
je papa tuntang dia baadat kea; kutak pander je halus tuntang budi
basara je bahalap dumah bara oloh je bahalap tuntang babudi.
"Tutur kata atau perbuatan yang jahat itu biasanya berasal dari
orang yang jahat dan yang tidak beradat juga; tutur kata yang halus
dan budi pekerti yang mulia berasal dari orang yang baik dan
budiman’.

2. Oloh je bahalap biasae dumah bara keturunan oloh je bahalap
kea, kalute kea kabalikae. *Orang yang baik biasanya berasal dari
keturunan orang yang baik-baik juga, begitu pula sebaliknya’.

3. En mungkin bara hasil gawi je dia bahalap akan mampadumah
taloh je bahalap tuntang baguna? ’Adakah mungkin dari
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penghasilan yang tidak halal akan menghasilkan sesuatu yang baik

dan berfaedah? ’(Lihat juga Edwar Djamaris; 1990: 26).

Dari contoh di atas dapatlah diketahui bahwa pepatah-petitih itu
ada yang bersifat universal, berlaku untuk semua orang dan segala
zaman; dapat pula ditafsirkan banyak sesuai dengan suasana dan
situasi penggunaannya; mempunyai arti kiasan, merupakan suatu
perumpamaan yang tepat; halus dan jelas; mutiara bahasa mustika
bahasa, bunga bahasa, keindahan bahasa, dan pula dianggap sebagax
bahasa diplomasi. (Edwar Djamaris; 1990: 26).

Memperhatikan kedudukan pepatah-petitih yang sangat pentmg,
pepatah-petitih sering digunakan untuk memberi nasihat, memberi
sindiran halus, memberi pujian, untuk mematahkan pembicaraan lawan
bicara, dan sebagai bahasa diplomasi.

a. Nasihat
Pepatah-petitih yang dipakai untuk memberi nasihat akan lebih
banyak memberi hasil daripada dengan terus terang, sebab nasihat
yang diberikan dengan terus terang ada kalanya kasar bunyinya, dan
kadang-kadang dapat melukai perasan orang yang dinasihati. Menurut
Aman (1961) nasihat yang pahit sekalipun dengan sebuah peribahasa
tidaklah akan tajam kedengaran, dan terang tidak akan melukai hati
yang mendengarkannya. Di samping itu, nasihat yang disampaikan
dengan menggunakan pepatah-petitih itu berlaku juga bagi orang lain,
umum sifatnya, sehingga orang yang dinasihati merasa tidak langsung
dinasihati.
Misalnya:
1) Nasihat kepada orang yang suka bersengketa supaya berdamai
saja, dikatakan:

"Kalah jadi kawu, manang jadi buring"”.

"Kalah jadi abu, menang jadi arang’.

Artinya:  Orang yang suka bersengketa itu kalah atau menang
akan tetap mendapat kesusahan, lebih baik berdamai
saja.

2) Nasihat kepada orang sombong karena tinggi ilmunya atau banyak
kekayaannya supaya rendah hati dikatakan:




3)

4)

5)
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"Kilau ilmu parei, tambah hasien tambah suntup”.

’Seperti ilmu padi, makin berisi makin runduk’.

Artinya:  Orang yang berilmu itu rendah hati, tiada menyom-
bongkan kepandaiannya.

Nasihat kepada orang yang tinggal/merantau ke daerah lain,

supaya menyesuaikan diri, menghormati dan mengikuti adat

istiadat negeri yang ditempati, dikatakan:

"Ela mimbit supak tuntang gantang kabuat akan lewun oloh".

"Jangan membawa cupak dan gantang sendiri ke negeri orang’.

Nasihat kepada orang yang boros dalam hidupnya, supaya

berhemat, dikatakan:

"Metuh tege ela kumae, limbah lepah harun kumae".

"Ketika ada jangan dimakan, telah habis maka dimakan’.

Nasihat kepada orang yang suka menceritakan kejelekan

keluarganya sendiri, dikatakan:

"Manapuk danum intu dulang, tapitik buah bau kabuat”.

’Menepuk air di dulang, terpercik muka sendiri’.

Sindiran Halus

Sindiran halus ini masih erat hubungan dengan nasihat. Contoh

yang dikemukakan di atas dapat pula dianggap sebagai sindiran halus.
Namun, ada pula pepatah-petitih yang khusus berupa sindiran halus.
Penggunaan pepatah-petitih dalam hal ini adalah untuk menghindarkan
penggunaan kata-kata yang kasar dan tajam dalam menyindir
perbuatan atau sifat yang kurang baik atau salah supaya tidak melukai
hati orang yang dimaksud.

Misalnya:

1)

Sindiran kepada orang yang tak berilmu tetapi besar bicaranya,
dikatakan:

"Kilau parei mapis, tambah mapis tambah mantarikis". ’Seperti
padi hampa, tamba hampa tambah mencongak’.

Dapat pula dikatakan:

"Tong buang hai auhe".’Tong kosong besar bunyinya’.



19

2) Sindiran kepada orang yang tak tetap pendiriannya, dikatakan:
"Kilau danum intu dawen kujang”. ’Seperti air di daun keladi’.

3) Sindiran kepada orang yang suka menjelek-jelekkan sesuatu tanpa
pertimbangan yang dalam, tetapi kemudian memujinya kembali,
dikatakan:

"Manjelap danum iweh". Menjilat air ludah’.

c¢. Pujian
Pepatah-petitih memang amat tepat digunakan sebagai pujian
kepada seseorang. Pujian yang disampaikan dengan sebuah pepatah-
petitih terasa enak didengar, halus, dan menyenangkan hati.
Sebaliknya, pujian yang disampaikan secara terus terang terasa hambar
dan kadang-kadang bisa dianggap sebagai ejekan.
Misalnya:
1) Pujian kepada orang yang sama-sama cantik, dikatakan:
"Kilau pinang inyila due". "Bagai pinang dibelah dua’.
2) Pujian kepada orang yang bersahabat karib, setia, berkasih-
kasihan, dan saling tolong-menolong, dikatakan:
"Kilau haur dengan tiwing". Bagai aur dengan tebing’.
3) Pujian kepada orang yang sangat cantik, dikatakan:
"Kahalap kilau bidadari, pipie kilau mangga inyayat, matae kilau
bintang timur, bulun matae kilau taji, biwihe kilau dalima bukei".
"Cantik bagai bidadari, pipinya pauh dilayang, matanya bagai
bintang timur, alisnya bagai bentuk taji, bibirnya bagai delima
merekah’.

d. Bahasa Diplomasi

Seperti telah dikemukakan di atas, pepatah-petitih dapat pula
digunakan sebagai bahasa diplomasi karena dalam berdiplomasi
seseorang harus mempunyai kecakapan menggunakan pilihan kata
yang tepat bagi keuntungannya berunding dan sebagainya. Dalam
bahasa diplomasi diperlukan bahasa yang indah, kalimat yang singkat,
tepat dalam makna, dan disampaikan secara tidak langsung, secara
kiasan. Hal itu sesuai dengan hakikat pepatah-petitih.
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Itulah sebabnya dalam pidato-pidato dalam acara adat sering
terdengar penggunaan pepatah-petitih untuk menyampaikan suatu
maksud. Dalam hal tersebut memang diperlukan bahasa diplomasi,
yaitu pengungkapan perasaan atau buah pikiran dengan cara kiasan.

Misalnya, dalam acara perkawinan, dikatakan: "Kayu danum’.
"Kayu air.” Maksudnya dalam berumah tangga selain barang keperluan
hidup yang lain yang perlu dan harus ada di rumah ialah kayu (kayu
bakar) dan air.

"Ela ingarakup kilau barah, angate balasut ilekak." Maksudnya,
nasihat bagi mempelai laki-laki supaya jangan memakai sesuatu ketika
senangnya saja, bila datang kesusahan tidak mau.

B. Pengertian Pepatah-Petitih

Untuk memperoleh pemahaman tentang pepatah-petitih, berikut
dikemukakan beberapa pengertian. Pepatah adalah peribahasa yang
mengandung nasihat dan sebagainya; perkataan (ajaran) orang tua- tua;
pepatah-petitih, adalah berbagai-bagai peribahasa. (Poerwadarminta;
1985: 734). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pepatah ialah peribahasa yang mengandung nasihat atau ajaran dari
orang tua-tua (biasanya dipakai atau diucapkan untuk mematahkan
lawan bicara) seperti "Tong kosong nyaring bunyinya," orang yang tak
berilmu banyak bualnya. Pepatah-petitih berarti berbagai-bagai
peribahasa. (Depdikbud; 1988: 666).

Sedangkan peribahasa berarti kelompok kata atau kalimat; yang
tefap susunannya dan biasanya mengisahkan maksud tertentu (dalam
peribahasa termasuk juga bidal, ungkapan, perumpamaan); ungkapan
atau kalimat ringkas padat yang berisi perbandingan, perumpamaan,
nasihat, prinsip hidup, atau aturan tingkah laku. (Depdikbud; 1988: 671).

Selanjutnya, akan diuraikan secara singkat jenis-jenis pepatah-
petitih disertai dengan contoh-contohnya pada bagian berikut ini.

C. Jenis Pepatah-Petitih

Seperti telah dikemukakan pada bagian kerangka teori, pepatah-
petitih dapat dibagi atas (1) bidal, (2) pepatah, (3) perumpamaan, dan
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(4) ungkapan. Untuk memudahkan pembaca memahami pengertian
pepatah-petitih bahasa Dayak Ngaju, kita perlu memperhatikan
pengertian masing-masing jenis pepatah-petitih. Pengertian-pengertian
itu dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988).

1. Bidal

Bidal adalah peribahasa atau pepatah yang mengandung nasihat,
peringatan, sindiran, dan sebagainya.
Contoh:
a. Lepah anis kuas inganan. ’Habis manis sepah dibuang.’
Artinya: Sesudah tak berguna (tak suka) lalu dibuang.’
b. Kangkalingen kapanjang biti. 'Bayang-bayang sepanjang badan.’
Artinya: Tepat benar menurut keadaannya (kemampuan dan
sebagainya).
c. Matei lauk awi umpan. "Mati ikan karena umpan.’
Artinya:  Manusia dapat dibujuk dengan budi bahasa yang manis.
d. Hai kayu hai edae. ’Besar kayu besar dahannya.” Artinya: Bila
besar penghasilan, besar juga pengeluaran.
e. Ampie pulut irapi batekang. ’Dilihat pulut ditanak berderai.’
Artinya: Yang kelihatan berlainan dengan keadaan yang
sebenarnya (misalnya kelihatannya kaya, tetapi sebe-
narnya miskin).

2. Pepatah
Pepatah adalah peribahasa yang mengandung nasihat atau ajaran
dari orang tua-tua (biasanya dipakai atau diucapkan untuk mematahkan
lawan bicara) seperti tong kosong nyaring bunyinya, orang yang tak
berilmu banyak bualnya.
Contoh:
a. Musik apui balupak. ’Bermain api letup.’
Artinya: Siapa melakukan kejahatan akan menerima akibatnya.
b. Satali telu duit. ’Setali tiga uang.’ Artinya: Sama saja.
c. Danum bariak tanda dia handalem. ’ Air beriak tanda tak dalam.’
Artinya:  Orang yang banyak cakap (sombong) kurang berilmu.
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f. Tege danum tege lauk.’Ada air ada ikan.’
Artinya:  Dimana pun kita berada pasti ada rezeki.
e. Kilau danum mahantis ka batu. *Bagai air titik ke batu.’
Artinya:  Sukar memasukkan pengajaran baik kepada orang jahat.

3. Perumpamaan

Perumpamaan adalah cara berumpama; peribahasa; ibarat;...
peribahasa yang berupa perbandingan.
Contoh:
a. Kilau bulan tuntang matanandau. ’Seperti bulan dengan matahari.’
Artinya:  Sudah sepadan (sejodoh).
b. Kulai kambang, bahalap hapan, balayu inganan. ’Ibarat bunga,
segar dipakai, layu dibuang.’
Artinya:  Semasa muda dikasihi, ketika tua dibenci.
. Kilau bulan kasawahan. *Bagai bulan kesiangan.’ Artinya: Pucat.
d. Kilau bulan epat balas andau. *’Bagai bulan empat belas hari.’
Artinya:  Peri keelokan muka perempuan, seperti bulan purnama.
e. Kilau handalai kalasutan. ’Seperti cacing kepanasan.
Artinya:  Orang yang selalu gelisah, tidak tenang.

4. Ungkapan

Ungkapan adalah gabungan kata yang maknanya tidak sama

dengan gabungan makna anggota-anggotanya.

Contohnya:

a: Bapelek nyalundik, nihau baganti. ’Patah tumbuh hilang berganti.
Artinya: Selalu ada gantinya bila seorang pemimpin mati.

b. Gantung atei. ’Tinggi hati.” Artinya: sombong.

c. Sadingen lenge. ’Dingin tangan.” Artinya: Berezeki, bertuah.

d. Kabar riwut. ’Kabar angin.” Artinya: Kabar yang belum pasti
kebenarannya.

e. Bapa angkat.’Ayah angkat.’
Artinya: Bukan ayah kandung; orang yang memungut dia

sebagai anak.
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D. Makna Pepatah-Petitih

Berdasarkan pengertian-pengertian berbagai jenis pepatah-petitih

yang telah diuraikan di atas, makna pepatah-petitih itu dapat
dikemukakan secara umum sebagai berikut.

L

Ajaran

Pepatah-petitih yang bermakna ajaran di antaranya:

Musik lading bahimang. *Bermain pisau luka.’

Maknanya: Orang yang melakukan kejahatan akan merasakan
akibatnya.

Awi pulut santan kapehe awi nyama bereng kapehe. *Sebab pulut

santan binasa sebab mulut badan binasa.’

Maknanya: Perkataan yang tajam itu sering mendatangkan
kecelakaan bagi diri sendiri.

Kilau mahamis enyuh santan induan kuas inganan.

’Umpama memerah nyiur santan diambil ampas dibuang.’

Maknanya: Dalam mendengar kata orang hendaklah dipilih mana
yang baik, dan yang buruk dibuang.

Je bahalap ihapan je maram inganan.

"Yang baik dipakai yang buruk dibuang.’

Maknanya: Pandai-pandai memilih adat; yang baik diterima, yang
buruk dibuang.

Mekei metuh andau mandang.

"Menjemur sementara hari panas.’

Maknanya: Mengadakan sesuatu (peralatan) sementara masih dise-
nangi orang banyak.

Pendidikan

Pepatah-petitih yang bermakna pendidikan, di antaranya:
Bapander haga jela.

"Berkata peliharakan lidah.’

Maknanya: Mengeluarkan kata-kata hendaklah hati-hati.
Tempe intu lisung, barapi intu rinjing.

"Menumbuk di lesung, bertanak di periuk.’
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Maknanya: Mengerjakan sesuatu hendaklah menurut aturannya.

Amun masi dengan parei, imbawau uru.

"Jika kasih akan padi, buanglah akan rumput.’

Maknanya: Jika kasih akan anak istri, berhentilah mengasihi orang
lain.

. Amun mikeh lelep pasang, ela mamangun intu saran pantai.

"Kalau takut dilimbur pasang, jangan berumah di tepi pantai.’

Maknanya: Kalau takut akan kesusahan, jangan melaksanakan
suatu pekerjaan yang berbahaya.

Nyadia payung sahindai ujan

"Sediakan payung sebelum hujan.’

Maknanya: Siap sedia sebelum terjadi sesuatu yang kurang baik.

Petunjuk
Pepatah-petitih yang berupa petunjuk, di antaranya:

Danum teneng mampahanyut.

"Air tenang menghanyutkan.’

Maknanya: Orang pendiam biasanya banyak pengetahuan.

Musik danum bisa, musik apui balupak.

’Bermain air basah, bermain api letup.’

Maknanya: Setiap pekerjaan (usaha) ada akibatnya.

Kilau manuk manutuk anake.

"Seperti ayam patuk anaknya.’

Maknanya: Hukuman terhadap anak itu bukan untuk menyiksa
melainkan untuk memperbaiki perangainya.

Kilau manuk mite munyin.

’Seperti ayam melihat musang.’

Maknanya: Ketakutan dan kehilangan akal.

Likut pisau amun iasa mahin banyihi.

’Belakang parang pun kalau diasah niscaya tajam.’

Maknanya: Biar bodoh sekalipun kalau belajar niscaya akan men-
jadi orang pandai juga.
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Peringatan

Pepatah-petitih yang bermakna peringatan, di antaranya:

Huang madu baisi peru.

"Dalam madu berisi empedu.’

Maknanya: Jangan percaya kepada kata-kata manis, sebab

biasanya berisi tipu muslihat.

Musik danum bisa, musik apui balupak, musik lading bahimang.

’Bermain air basah, bermain api letup, bermain pisau luka.’

Maknanya: Tiap-tiap perbuatan ada akibatnya.

Kilau undus tuntang danum.

’Bagai minyak dengan air.’

Maknanya: Tak dapat bersatu.

. Amun mikeh buah gita, ela kuman nangka.

’Kalau takut kena getah, jangan makan nangka.’

Maknanya: Kalau takut mendapat kesusahan jangan mengerjakan
yang berbahaya.

. Amun tege parei tantu tege apise.

’Jika ada padi tentu ada hampanya.’
Maknanya: Siapa merasa tersindir dialah yang berbuat seperti yang
disindirkan itu.

Nasihat.

Pepatah-petitih yang bermakna nasihat, di antaranya:
Babehat sama metue, mahian sama mimbing

"Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing.’
Maknanya: Suka-duka sama-sama ditanggung.

. Eweh kuman lombok ie keme harie.

"Siapa makan cabai ia merasa pedas.’

Maknanya: Siapa yang berbuat kurang baik, akan merasa akibat-
nya.

Ela basaramin huang danum keruh.

’Jangan bercermin di air keruh.’

Maknanya: Jangan dituruti teladan yang buruk.
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Ela majar anak haramaung kuman daging.

’Jangan diajar anak harimau makan daging.’

Maknanya: Anak raja-raja jangan diajar merajalela, bila terbiasa
kelak rakyat yang akan celaka.

Ela majar itik hanangui.

’Jangan mengajar itik berenang.’

Maknanya: Jangan membuat pekerjaan yang sia-sia.

Sindiran

Pepatah-petitih yang bermakna sindiran, di antaranya:
Kilau danum mahantis ka batu.

’Bagai air titik ke batu.’

Maknanya: Sukar memasukkan pengajaran baik kepada orang jahat.
Kalah limau awi tungkun.

"Alah limau oleh benalu.’

Maknanya: Penduduk asli terdesak oleh orang pendatang.
Ka kueh riwut je daras ke hete santahe.

"’Ke mana angin yang deras ke situ condongnya.’
Maknanya: Tidak teguh pendiriannya.

Kilau asu barabut tulang.

’Seperti anjing berebut tulang.’

Maknanya: Orang tamak yang memperebutkan harta.
Kilau danum huang dawen kujang.

’Seperti air di daun keladi.’

Maknanya: Orang yang tak tetap pendiriannya.

Pujian

Pepatah-petitih yang bermakna pujian, di antaranya:
Benyem-benyem jawau baisi.

’Diam-diam ubi berisi.’

Maknanya: Orang pendiam banyak pengetahuannya.
Dia kinan tagar.

"Tak dimakan karat.’

Maknanya: Orang yang teguh pendiriannya.
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Kilau dawat tuntang karatas.

"Sebagai dawat dengan kertas.’

Maknanya: Sesuai benar (sudah jodoh).

Parei masak, jagung batue.

"Padi masak, jagung mengupih.’

Maknanya: Memperoleh untung yang berlipat ganda.
Irandam dia bisa.

'Direndam tak basah.’

Maknanya: Orang yang tak dapat dikalahkan.

Diplomasi
Pepatah-petitih yang bermakna diplomasi (kecakapan mengguna-

kan pilihan kata yang tepat bagi keuntungan yang bersangkutan), di
antaranya:

a.

Jatun uei uhat mahin baguna.

"Tiada rotan akar pun berguna.’

Maknanya: Kalau tak ada yang baik selaki, yang kurang baik pun
berguna juga.

Keleh pehe helu, sanang rahian.

"Biar sakit dahulu, senang kemudian.’

Maknanya: Biar susah dahulu asalkan senang kemudian.

Behas melai bulu tarawang

"Beras tinggal sekam melayang.’

Maknanya: Sesuatu yang baik akan tetap, sedang yang buruk akan
dibuang.

Sasat huang tapakan jalan, mules ka tumbang jalan.

"Sesat di ujung jalan, balik ke pangkal jalan.’

Maknanya: Jika tak tercapai persetujuan dalam musyawarah, hen-
daknya diselidiki kembali pokok persoalannya.

Kilau sirith haluli ka patinge

"Seperti sirih pulang ke gagang.’

Maknanya: Sudah pada tempatnya.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dikemukakan hasil penelitian tentang pepatah-petitih

dalam bahasa Dayak Ngaju sebagai berikut.

A. Bidal bahasa Dayak Ngaju

Bidal bahasa Dayak Ngaju yang dapat dikumpulkan melalui

penelitian ini adalah sebagai berikut.

A
ANAK
1. Anak kambing dia tau manjadi anak haramaung.
’Anak oloh humung dia tau manjadi anak oloh pintar.’
Makna:  Anak orang bodoh biasanya tidak mungkin menjadi
anak orang pintar.
2. lte anak payah manantu.
’Lihat anak pandang menantu.’
Makna:  Tiap pekerjaan hendaklah dipikirkan baik-baik.
3. Lepas anis kuas inganan.
"Habis manis sepah dibuang.’
Makna:  Bila ada gunanya disayang, bila tidak lalu dibuang.
ANTANG
1. Antang tempun tandak, sabaru tempun talatak.

’Elang punya nama, sabaru punya enak.’

28
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Makna:  Kita punya nama, tetapi orang lain yang merasakan
enaknya.

2. Antang tarawang manari, manuk hadari manyahukan.
"Elang terbang melayang, ayam lari bersembunyi.’
Makna:  Kalau datang pengawasan dari atasan, semua pegawai
bekerja di tempat mereka masing-masing.
3. Panginan antang dia akan kinan munyin.
"Makan elang tak akan dimakan musang.’
Makna:  Rezeki kita tak akan diambil oleh orang lain.
4. Kilau antang manahusung riwut.
"Seperti elang menyongsong angin.’
Makna:  Gagah dan berani bila menentang musuh.
APUI
1. Huang kueh tingen lepah hete apui belep.
’Di mana lalang habis, di situ api padam.’
Makna:  Dimana kita mati di situ dikuburkan.
2. Musik apui balupak.
"Bermain api letup.’
Makna:  Setiap pekerjaan/perbuatan ada akibatnya.
3. Baluja apui.
’Berludah api.’
Makna:  Mengeluarkan kata-kata yang pedas karena marah.
ATEI
1. Kahandak atei handak dimpah, jukung tege besai jatun.
"Kehendak hati hendah menyeberang, perahu ada pengayuh tiada.’
Makna:  Ingin membuat sesuatu, tetapi alat tidak cukup.
2. Atei kilau kalapiting.
’Hati bagai baling-baling.’
Makna:  Pikiran atau pendirian yang tidak tetap.
3. Atei bagatel mata inggayau.

"Hati gatal mata digaruk.’
Makna:  Orang yang tak mampu melakukan pekerjaan yang
sangat diingininya.
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4. Manakau atei oloh.

<3

"Mencuri hati orang.’

Makna:  Berusaha supaya orang sayang kepadanya secara diam-
diam dan secara halus sekali.

Atei butung.

"Hati kundur.’

Makna:  Orang yang bodoh.

B

BABILEM

1. Babilem kilau para rinjing.

"Hitam seperti pantat wajan.’
Makna: Tidak cantik, hitam sekali.

2. Babilem inyewut baputi, baputi inyewut babilem.
"Hitam dikatakan putih, putih dikatakan hitam.’
Makna:  a. Tidak mengatakan dengan sebenarnya (berdusta).

b. Baik dikatakan buruk, buruk dikatakan baik.

3. Babilem kilau kenceng.

"Hitam seperti kuali.’
Maknanya: Sangat hitam.
4. Babilem kilau dawat.
’Hitam seperti dawat.’
Makna:  Hitam mengkilat.
BABUTE
1. Keleh babilas bara babute.
’Lebih baik juling daripada buta.’
Makna:  Lebih baik ada daripada tidak ada.
BAHALI
1. Larang mamili, bahali manggau.

"Mahal membeli sukar dicari.’
Makna:  Sesuatu yang sukar dicari.
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BAJUNGAN

1. Kilau mangalok bajungan.
’Bagai membengkok manau.’
Makna:  Pekerjaan sukar.

BAKATAK
1. Bakatak penda bango.
"Katak di bawah tempurung.’

Makna:  Sangat picik pengetahuannya.

BAKEHU
1. Lalau papui tepa bakehu.
"Terlalu panggang akhirnya terbakar.’
Makna:  Barang siapa yang terlalu meninggikan diri, akhirnya
akan jatuh juga.

BALANAI
1. Mamisi huang balai.
"Memangcing dalam belanga.’
Makna: a. Pekerjaan yang mudah sekali.
b. Mengeruk harta keluarga sendiri.

BALUH
1. Baluh irumbak balawau.
"Labu di lubang tikus.’

Makna:  Gadis yang sudah dinodai laki-laki.

BARI
1. Kuman bari angat bulu, mihup danum angat duhi.
’Makan nasi rasa dedak, minum air rasa duri.”
Makna:  Perasaan sakit hati yang luar biasa karena banyak yang
tidak menyenangkan.
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BASAPAU

1. Jadi basapau seng.
’Sudah beratap seng.’
Makna:  Sudah beruban.

BATIRUH

1. Batiruh intu lalemak.
’Tidur di kasur.’

Makna:  Kawin dengan orang kaya.

BATU
1. Batekang kilau batu, gantung kilau langit.
"Keras seperti batu, tinggi seperti langit.’
Makna: a. Orang yang tidak mau menurut perintah orang tua.
b. Orang yang tidak mau menurut perintah orang yang
berkuasa.

BAWANG
1. Ali-alim bawang, padahal paham awau.
’Diam-diam bawang, padahal sangat berbau.’
Makna:  Orang yang kelihatannya pendiam, padahal urakan/lucu.

BAWI
1. Babilem bulun kak, awi asep oloh bawi barapi.

_’Hitam bulu Kak, karena asap orang perempuan menanak nasi.’
Makna:  Memberitahukan jumlah orang perempuan yang me-
mang banyak.

BAWUI
1. Keleh manyeput bawui lewu, bara manyeput bawui himba. *Lebih

baik menggemukkan babi kampung daripada menggemukkan babi

hutan.’

Makna: a. Lebih baik membantu keluarga sendiri daripada
membantu orang lain.
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b. Lebih baik memberi keluarga sendiri daripada
memberi orang lain.

BELAI

;

Belai malawan.

"Selera tinggi.’

Makna:  Selera sangat kuat untuk makan.
Belai manulak.

’Selera menolak.’

Makna:  Tak ada selera makan.
Belai bajai.

"Selera buaya.’

Makna:  Sangat rakus.

Belai taluh.

’Selera hantu.’

Makna:  Sangat rakus.

Bapait belai.

’Pahit selera.’

Makna:  Tak ada selera makan.
Rusak belai.

"Rusak selera.’

Makna:  Hilang selera.

BENANG

y B

Ela mamili benang hantatilap bungkuse.
"Jangan membeli kain yang terbungkus.’
Makna: a. Jangan membeli barang yang masih terbungkus.
b. Jangan membeli barang yang kita belum melihat-
nya.

BETUNG

1.

Betung bulat jatun lapake, ampit jagau dia basarangan.
’Betung bulat tak bersegi, pipit jantan tak bersarang.
Makna:  Orang yang bebas hidupnya.
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BINJAI
1. Mbadi binjai, numbal intu lunuk.
’Akibat binjai, diobati di beringin.’
Makna:  Kesalahan, yang salah tempat memperbaikinya.

BUJUR
1. Lalau bujur, paringkong, lalau pintar, tarayang.
"Terlalu jujur, kurus, terlalu cerdik, terkedek.’
Makna:  Jangan terlalu jujur, jangan terlalu cerdik, tetapi harus
bijaksana.
2. Buju-bujur ikuh asu.
’Lurus-lurus ekor anjing.’
Makna:  Hendaklah berbuat sesuai dengan situasi dan kondisi
yang ada.

BULAN
1. Bulan mandai, matanandau mandai.
’Bulan naik, matahari naik.’
Makna:  Mendapat untung atau bahagia dari kiri-kanan.

BUTUNG
1. Baatei butung, badaha danum.
’Berhati kundur, berdarah air.’
Makna:  Keadaan orang yang tidak terlalu berperasaan.
BUWU
1. Manenan buwu intu eka je ginteng.
’Memasang bubu di penggentingan.’
Makna:  Mencari untung waktu ada kerusuhan.
2. Ka ngaju buah buwu, ka ngawa buah takalak.

’Ke hulu kena bubu, ke hilir kena tengkalak.’
Makna:  Tidak dapat menghindar dari bahaya.
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D
DANUM
1. Tege danum tege lauk.
’Ada air ada ikan.’
Makna:  Ada kampung ada orangnya.
2. Musik danum bisa.
"Mermain air basah.’
Makna:  Setiap pekerjaan/perbuatan ada akibatnya.

DAHA
1. Daha sama bahandang, kasinge sama baputi, tapi atei hakabe-
ken.
’Darah sama merah, gigi sama putih, tetapi hati berlainan.’
Makna:  Keadaan kita memang tidak sama, tiap orang berlain-
an.

EWAH
1. Ewah, sala bara sorak parae.
"Kainnya salah dari jalur pantatnya.’
Makna:  Pekerjaan yang pada dasarnya salah.

G
GAWANG
1. [Ije gawang intu itah, ije depe intu oloh.
’Satu jengkal pada kita, satu depa pada orang.’
Makna:  Masalah yang kecil bagi kita, tetapi sangat besar bagi
orang.

GAWI
1. Isut gawi are pander.
’Sedikit kerja banyak bicara.’
Makna:  Seorang pemalas biasanya lebih banyak bicara dari
pada bekerja.
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H
HADANGAN
1. Belum kilau hadangan.
’Hidup seperti kerbau.’
Makna:  Hidup sebagai suami istri tanpa nikah.

HALAKU
1. Halaku dia hatenga, hapili dia hajual.
’Saling meminta tak memberi, saling membeli tak dijual.’
Makna:  Keadaan atau sesuatu yang sama saja keadaannya/
rupanya; tak ada yang mempunyai kelebihan.

HALU
1. Tege halu jatun lisung, tege lisung jatun halu.
’Ada alu tak ada lesung, ada lesung tak ada alu.
Makna:  Pekerjaan yang serba salah; selalu ada saja kekurang-
annya.

HANDIPE
1. Handipe dia lauk mahin dia.
*Ular bukan ikan pun bukan.’
Makna: a. Belut
b. Sulit menentukan baik buruknya.

HANDALAI
1." Handalai manjadi naga.
’Cacing menjadi naga.’
Makna:  Orang miskin menjadi orang kaya.

HUNJUN
1. Manjatu ka hunjun lalemek.
’Jatuh ke atas tilam.’
Makna:  Beruntung mendapat istri orang kaya.
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I
IKUH
1. Handak mambujur ikuh asu.
"Mau meluruskan ekor anjing.’
Makna:  Orang jahat, walaupun dinasehati bagaimanapun tetap
jahat juga.

INTAN
1. [Intan te, aluh manjatu intu kinyak tatap mangilat.
“Intan itu, biar jatuh ke lumpur, tetap bercahaya.’
Makna:  Perkataan yang baik, biar ke luar dari mulut orang hina
tetap baik.
2. Manjual amas, mamili intan.
’Menjual emas, membeli intan.’
Makna: ~ Membuang yang kurang baik, mendapatkan yang lebih
baik.
3. Kilau sundau butup intan.
"Seperti mendapat bongkah intan.’
Makna:  Sangat gembira.

ITIK
1. [tik hanangui intu danum, matei teah belai.
"Itik berenang di air, mati kehausan.’
Makna:  Orang yang bergaji besar, tetapi masih kekurangan
biaya.
2. Majar itik hanangui.
"Mengajar itik berenang.’
Makna: = Melakukan pekerjaan yang sia-sia.

J :
JAHAT
1. Jahat mentai pusit.
"Retak menanti pecah.’
Makna:  Perkara kecil akan menjadi besar.
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JELA
1. Bapander haga jela.
"Berkata pelihara lidah.’

Makna:  Berbicara hendaklah hati-hati, jangan sampai menying-
gung perasaan orang lain.

JARENANG
1. Kuhu-kuhus jarenang kuhang, je dia bahalap handange.
"Ules-ules jarenang usang, yang tidak baik merahnya.’
Makna:  a. Kehendak ikut turunan orang yang baik, padahal
diri sendiri keturunan orang rendah.
b. Kehendak hati meminang orang kaya, padahal diri
sendiri keturunan orang miskin.

JUHU
1. Juhu inusuh ka bari.
’Kuah dituang ke nasi.’
Makna:  Pekerjaan yang memang pantas/wajar.

K
KAHEM
1. Kahem dia badanum.
’Karam tak berair.’
Makna:  Mendapat bencana yang tak bersebab.
2. Kahem hunjun petak.
’Karam di darat.’
Makna:  Mendapat bencana di tempat yang tidak sepatutnya.
3. Kahem badue, bisa ije biti.
’Karam berdua, basah seorang.’
Makna:  Dua orang berbuat kesalahan, seorang saja yang kena
hukum.

KAHUWUT
1. Musuh intu kahuwut.



39

"Musuh dalam selimut.’
Makna:  Musuh yang ada di lingkungan sendiri, musuh yang
sangat dekat.

KAJANG
1. Tempun kajang, bisa puat.
"Punya kajang, basah muatan.’
Makna:  Mempunyai barang, tetapi tidak merasa gunanya.

KAKUMBANG
1. Kakumbang dia ije kungan, kambang dia ije kapating.
’Kumbang tak seekor, kembang tak setangkai.’
Makna:  Laki-laki ataupun perempuan bukan hanya seorang di
dunia ini, banyak yang lain.

KALINDAN

1. Tumbang lepah, kalindan bagetu.
"Jahitan selesai, kelindan putus.’
Makna: Habis sama sekali, selesai.

KAPAL
1. Hai kapal, hai galumbang.
’Besar kapal, besar gelombang.’
Makna:  Makin tinggi pangkat, main besar tanggung jawab.

KARAMBANG
1. Karambang kuman taluh imbul.
’Pagar makan tanaman.’

Makna:  Orang yang dipercaya, malah merusak orang yang
dijaganya/dipeliharanya.

KASAK
1. Dia katawan kasak balut.
"Tidak tahu matangnya ikan.’
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Makna:  Orang yang hanya ikut-ikutan saja, tak tahu apa yang
dibicarakan orang.

KEJAU

1. Jadi kejau, harue intehau.
"Sudah jauh, baru dipanggil.’
Makna:  Sudah terlambat.

KENCENG

1. Babilem kilau para kenceng.
"Hitam seperti pantat kuali.’
Makna:  Sangat hitam sekali.

KERUH
1. Mamisi intu danum keruh.
"Memancing di air keruh.’
Makna:  Mencari keuntungan sewaktu keadaan keruh/kacau.

KULAT
1. Nduan kulat ela malihi batange.
’Mengambil jamur jangan meninggalkan batangnya.’
Makna:  Mengambil keluarga jangan ada yang ditinggalkan
tetapi seluruhnya.

KUMAN
1. Kuman hanjewu dia halemei.
"Makan pagi tidak sore.’

Makna:  Orang yang hidup miskin, makan hanya sekali sehari,
yaitu pada waktu pagi saja.
2. Jatun belai kuman.
’Tak ada nafsu makan.’
Makna:  Tak ada selera makan.

3. Oloh mamani kenceng, ie kuman barie.
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’Orang berak kualinya, ia makan nasinya.’
Makna:  Orang lain berbuat salah, tetapi dia sanggup mehang-
gung akibatnya.

4. Baya sinde kuman jandau.
"Hanya sekali makan sehari.’
Makna:  Orang yang hidup miskin, hanya sekali makan sehari.

M MADU

Intu luar kilau madu, intu huang kilau peru.

’Di luar bagai madu, di dalam bagai empedu.’

Makna:  Kelihatannya baik, tetapi sebenarnya jahat.

(S

MANDANG
1. Inyangka mandang sampai halemei, salenga ujan bentuk andau.
"Disangka panas sampai petang, kiranya hujan tengah hari.’
Makna:  Disangka akan senang selamanya, tetapi tiba-tiba
ditimpa bahaya sehingga jatuh melarat.

MANJALA
1. Eweh manjala ie maneser.
’Siapa menjala ia menyelam.’
Makna:  Siapa menginginkan sesuatu, ia harus bekerja keras.

MANDUI

1. Ulah mandui sampai bisa.
"Mati-mati mandi sampai basah.’
Makna:  Kalau bekerja sampai selesai.

MANUK
1. Manuk manutuk anake.
’Ayam mematuk anaknya.’

Makna:  Memukul anak untuk memberi pelajaran.
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MARAM
1. Manyahukan taluh maram, kajariae katawan oloh kea.
"Menyembunyikan sesuatu yang buruk, akhirnya ketahuan orang
juga.’
Makna:  Menyembunyikan sesuatu yang tidak baik akhirnya
diketahui orang juga. '
2. Maram bahewau, manjatu halentung.
"Busuk berbau, jatuh berdebuk.’
Makna:  Perbuatan yang kurang baik, lambat laun akan diketahui
orang juga.

MENTER
1. Menter sala, munduk sala.
"Berbaring salah, duduk salah.’
Makna:  Rencana atau pekerjaan yang serba salah.

MILI
1. Milidia injual, laku dia inenga.
"Beli tidak dijual, minta tidak diberikan.’
Makna:  Tidak ada yang bisa diberikan, hanya cukup untuk
keperluan sendiri.

MUNDUK
1. Munduk lelep, mendeng tambuket.
’Duduk terendam, berdiri terantuk.’
Makna:  Rencana/pekerjaan yang serba salah.

N
NAHAPAS
1. [Injapang nahapas, indepe kurang kalumbah.
"Dijangkau tak sampai didepa kurang lebarnya.’
Makna:  Pekerjaan yang tidak memberi hasil seperti yang
diharapkan.
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NEKAP
1. Inekap lapas, njapang nahapas.
"Ditangkap lepas, dijangkau tak sampai.’
Makna:  Semua pekerjaan tidak dapat memberi hasil seperti
yang diharapkan.

NYAHU
1. Tamam nyahue, jatun ujae.
"Hebat gunturnya, tiada hujan.’
Makna:  Orang yang hebat bicaranya, tetapi tak ada kerjanya.

NYAMUK
1. Nyamuk matei magun bagatel.
"Nyamuk mati masih gatal.’
Makna:  Dendam terhadap orang yang berbuat jahat dengan kita
tak hilang, walaupun ia telah dihukum.

P

PAI

1. Tambuhus pai tau injawut, tambuhus kutak dia tau injawut.
"Terperosok kaki bisa dicabut, terperosok kata tak dapat dicabut.’
Makna:  Suatu pekerjaan yang tak dapat dibatalkan, sudah ter-

lanjur.
PAREI
1. Karambang kuman parei.
"Pagar makan padi.’

Makna:  Orang yang merusak sesuatu yang ia harus jaga.
2. Maneseng parei hapan tingen.

"Menyisip padi memakai lalang.’

Makna:  Mencampur yang baik dengan yang buruk.

PARIA
1. Jadi katawan paria bapait.




’Sudah tau peria pahit.’
Makna:  Orang yang percaya dengan orang tak jujur, akan
merasa kesal pada akhirnya.,

PANTIK
1. Tada bara pantik pahi.
’Sakit dari tusukan tulang pahi.’
Makna:  Orang yang tertusuk/ditusuk dengan sesuatu yang tidak _
terlalu sakit, tetapi ia berbuat seolah-olah sakit sekali.

PASANG
1. Amun mikeh lelep pasang, ela mamangun huma saran pantai.
" ’Kalau takut dilembur pasang, jangan mendirikan rumah di tepi
pantai.’
Makna: a. Kalau takut didatangi tamu, jangan tinggal di tem-
pat yang ramai.
b. Kalau takut akan bahaya, jangan mengerjakan
pekerjaan yang membahayakan.

PILUS
1. Manggau pilus parak uru.
’Mencari jarum dalam rumput.’
Makna: Pekerjaan yang sangat sulit. ’

PINDING
1. Tame bara pinding gantau, balua bara pinding sambil.

"Masuk dari telinga kanan, keluar dari telinga kiri.’
Makna:  Nasihat yang tak dituruti.

PISI
1. Ela manjakah pisi dia baumpan.
’Jangan melempar pancing tiada berumpan.’
Makna:  Sia-sia mengerjakan sesuatu bila tak cukup syarat-
nya.
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2. Sahumu-humung sasapat, dia manutuk pisi amas.
’Sebodoh-bodoh sepat, tak makan pancing emas.’
Makna:  Orang bodoh sekalipun tahu memilih yang baik bagi
dirinya.
3. Umpan lepah, pisi bagetu.
"Umpan habis, pancing putus.’
Makna:  Perbuatan atau pekerjaan/usaha yang tidak memberi
hasil, hanya melelahkan saja.

PUNDANG
1. Pea pusa badange pundang.
’Mana ada kucing menolak ikan kering.’

PUNGAU
1. Mambelum pungau manutuk mata.
"Memelihara pungau mematuk mata.’
Makna:  Memberi pertolongan kepada seseorang yang kemudi-
an menyakiti kita lagi.
PUSA
1. Kilau pusa tuntang pundang.
"Seperti kucing dengan ikan kering.’
Makna:  Sesuatu yang memang tak boleh didekatkan; kalau ber-.
dekatan pasti terjadi sesuatu yang tidak baik.

PUSIT
1. Jati pusit kabare.
"Sudah pecah kabar.’
Makna:  Sudah tersiar berita.

R
RINJING
1. Tempe intu rinjing, barapi intu lisung.
"Menumbuk di periuk, bertanak di lesung.’
Makna:  Mengerjakan sesuatu yang tidak sesuai dngan per-
aturan yang ada.
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1. Ela baya tau manangkilik saran tanan oloh.
’Jangan hanya bisa melihat tepi ladang orang.’

Makna:  Jangan hanya bisa membicarakan pekerjaan orang lain.
SEHEI
1. Pusa tuntang sehei.

’Kucing dengan panggang.’

Makna:  Tak bis berjauhan, persahabatan yang saling penuh

perhatian.

2. Kejau sehei bara apui.
’Jauh panggang dari api.’

Makna:

SIPET

Jauh dari yang diinginkan.

1. Sala sipet langit, kana sipet uhit.
"Salah menyumpit langit, kena menyumpit uhit.’

Makna:

SULUH

Kata-kata yang tak ada salahnya lagi.

1. Suluh bulat intu lewu.
"Pucuk bulat di negeri.’

Makna:

SUA

Orang terhormat di negeri kampungnya sendiri.

1. Manampa sua, asang jadi buli.
"Membuat ranjau ketika musuh telah pergi.’

Makna:

T

TAHUMAN

Mengerjakan sesuatu yang terlambat.

1. Dare-darem tahuman, are kuman.
’Deman-deman tahuman, banyak makan.’

Makna:

Hanya meriang saja, tidak sakit keras, dan banyak makan.
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TELOK
1. Teluk eka leleng ampah.
"Teluk tempat sampah berkumpul.’
Makna:  Orang kaya tempat tumpuan orang miskin mengadu
keadaannya.

TULANG
1. Tisa tulang tuntang upak.
"Tinggal kulit dengan tulang.’
Makna:  Sangat kurus karena lama menderita sakit.

TURU
1. Huma hai turu.
’Rumah gedang ketirisan.’
Makna:  Orang perempuan yang kurang membawa kebahagiaan
bagi suaminya.

U
UJAN
1. Ujan buah petak.
"Hujan menimpa bumi.’
Makna:  Kita harus tunduk pada perintah atasan atau yang.
berkuasa.

2. Tege ujan tege pandang.
"Ada hujan ada panas.’
Makna:  Selalu ada waktu yang baik.
3. Limbah ujan mandang tinai.
"Setelah hujan panas lagi.’
Makna:  Setelah kesusahan akan ada masa kesenangan.

UMPAN
1. Handak mamisi, tapi dia hakum manganan umpan.
"Mau memancing, tetapi tak mau membuang umpan.’
Makna:  Hendak mendapat untung, tetapi tidak mau rugi sedikit
untuk mencari untung.
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URUNG

1. Manyium urung mangirut pipi.
’Mencium hidung menggigit pipi.’
Makna:  Kasih yang pura-pura.

UTANG

1. Utang genep lambar balau.
"Utang setiap lembar rambut.’
Makna:  Terlalu banyak utang.

2. Utang malilit kahang.
’Utang di sebelit pinggang.’
Makna:  Terlalu banyak utang.

UPAK
1. Tisa upak mambungkus tulang.
"Tinggal kulit membalut tulang.’
Makna:  Kurus sekali karena lama menderita sakit.

UYAH

1. Mandayung uyah, batawah belai.
’Mendayung garam, tawar rasa.’
Makna:  Orang yang mengerjakan sesuatu, tetapi tidak merasakan
hasilnya.

W
WAYAH
1. Wayah pandang ampi metuh tuh.
’Musim kemarau rupanya sekarang ini.’
Makna:  Waktu sulit rupanya sekarang ini, tak dapat meng-
hidangkan sesuatu.

B. Pepatah bahasa Dayak Ngaju

Pepatah bahasa Dayak Ngaju yang dapat dikumpulkan melalui
penelitian ini adalah sebagai berikut :
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A

AMBUN

1. Mantangan uras manaharep ambun, mahingkep uras kuman pasir.
"Telentang semua menadah embun, telungkup semua makan pasir.
Makna:  Seia sekata dalam pergaulan.

2. Hamalem bakahuwut ambun, handau batanggui baum andau.
’Malam berselimut embun, siang bertudung awan.’
Makna:  Orang yang sangat miskin, tak punya rumah untuk ber-

lindung dari dingin dan panas.

2

AMPIT
1. Ampit badengen kuman baujan.
"Pipit pekak makan berhujan.’
Makna:  Amat rajin bekerja, tidak peduli bahaya menimpa diri.
2. Ampit kalahi dengan tingang.
"Pipit kelahi dengan enggeng.’
Makna: a. Orang kecil berkelahi melawan orang besar.
b. Bawalan berkelahi melawan pimpinan atau atasan.
3. Ampit handak jadi tinggang.
"Pipit hendak menjadi enggang.’
Makna: Orang yang hendak melakukan sesuatu melebihi
kemampuannya.
4. Ampit tuntang tingang dia tau tarawang hayak.
"Pipit dan enggang tak dapat terbang bersama.’
Makna:  Perkawinan lebih baik jika sederajat.

ANAK
1. Mamukul anak manyindir manantu.
"Memukul anak sindir menantu.’
Makna:  Seseorang yang dimarahi, tetapi sebenarnya orang lain
yang dituju.
2. Amun indue tatau anak manjadi putri, amun anak tatau indue jadi
babu. .
"Kalau ibu kaya anak menjadi putri, kalau anak kaya ibu menjadi babu.
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Makna:  Betapa besar beda kasih ibu kepada anak dan kasih
anak kepada ibu.

ANDAU

1. Pandang andau jadi halemei.
"Panas hari sudah sore.’
Makna:  Sudabh tua.

APIK
1. Apik manyipat dia tau manarah.
’Pandai menyipat, tak pandai menarah.’
Makna:  Hanya bisa menyuruh, tetapi tidak bisa melaksanakan.

APUI
1. Balaku aoui mangehu janggut.
’Minta api membakar jenggot.’
Makna:  Ikut-ikut pembicaraan orang, akhirnya ia yang kena
akibatnya.
2. Rapa-rapat punduk apui.
’Rapat-rapat kayu api.’
Makna:  Bergaul jangan terlalu rapat, kalau terlalu rapat bisa
terjadi hal yang kurang baik.
3. Musik apui balupak.
’Bermain api letup.’
Makna:  Siapa melakukan kejahatan akan menanggung akibat-
nya.
4. Intu kueh apui belep intu hete punduk batisa.
’Di mana api padam di situlah puntung tercampak.’
Makna:  Di mana meninggal di situlah dikuburkan.

AREP
1. Ela rajin mamangkut arep.
’Jangan suka berpeluk diri.’

Makna:  Jangan suka malas bekerja.
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ASEP

1.

Tege asep tege apui.

’Ada asap ada api.’

Makna:  Sesuatu kejadian pasti ada sebabnya.

Kilau manakar asep.

"Seperti menggantang asap.’

Makna:  Melakukan pekerjaan yang sia-sia, atau mengangan-
angankan sesuatu yang mustahil tercapai.

ASU

. Asumangang dia mangirut.

"Anjing menyalak tidak menggigit.’

Makna:  Ancaman yang tidak berbahaya.

Kilau asu tuntang pusa.

"Seperti anjing dengan kucing.’

Makna:  Orang tak dapat akur, selalu bertengkar atau berselisih.

Kilau asu takian tulang.

"Seperti anjing berebut tulang.’

Makna:  Orang tamak memperebutkan harta.

Asu mangang bukit dia batusut.

"Anjing menyalak bukit tak akan runtuh.’

Makna:  Tak akan rusak kebaikan seseorang bila dicela orang:
jahat.

ASUH

<

Dia tantu asuhe.
"Tak tentu hilirnya.’
Makna:  Tak tentu maksudnya.

ATEI
1. Aluh angat bereng paham heka asal atei sanang.

’Biar badan terasa sangat penat asal hati senang.’
Makna:  Mengerjakan suatu pekerjaan yang menyenangkan tak
terasa melelahkan.
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2. Beken intu nyama, beken intu atei.

’Lain di mulut, lain di hati.’
Makna:  Yang dikatakan lain dari yang ada di dalam hati.

3. Beken oloe beken atei.
’Lain orang lain hati.’
Makna:  Kesukaan setiap orang berlainan.
B
BABEHAT
1. Enyet je babehat, ililit je panjang.
"Ditindih yang berat, dililit yang panjang.’
Makna:  Kemalangan yang tak dapat dielakkan.
BABILEM
1. Tahunjek lawai buring, babilem tatap.
"Terpijak benang arang, hitam telapak kaki.’
Makna:  Perbuatan jahat, jahat juga balasannya.
BAGATEL
1. Beken je bagatel beken je inggayau.

’Lain yang gatal lain yang digaruk.’

Makna:  Lain yang diminta lain yang diberikan.
Manggayau dia bagatel.

"Menggaruk tak gatal.’

Makna:  Serba salah tak tahu apa yang akan dikerjakan.

BAGAYUNG

)

Bagayung dia batali, basehei dia baapui.
’Bergantung tak bertali, berpanggang tak berapi.’
Makna:  Perempuan mengandung di luar nikah.

BAHALI

1

Mangangkulut purah, mangarak bahali.
"Mengusut mudah, menyelesaikan susah.’
Makna:  Membuat perselisihan mudah, mendamaikan susah.
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BAHANYI
1. Bahanyi manjual, bahanyi mamili.
’Berani menjual, berani membeli.’

Makna:  Segala sesuatu yang dikerjakan atau dikatakan, hen-
daklah dipikirkan baik-baik, jangan menyinggung
perasaan orang lain.

2. Bahanyi awi bujur, mikeh awi sala.

’Berani karena benar, takut karena salah.’

Makna:  Berani bertindak karena berada di pihak yang benar.

BAHALAP
1. Je bahalap ihapan, je papa inganan.

"Yang baik dipakai, yang buruk dibuang.’
Makna:  Pandai-pandai memilih; adat yang baik diterima, yang
buruk dibuang.

BAHANTUNG

1. Kadian maneken bahantung ije katanjung.

"Malas bergalah hanyut serantau.’

Makna:  Kalau tidak berusaha tak mungkin berhasil.

BAHIMANG

1. Beken je pehe beken je inantamba, beken je bahimang beken je
imeteng.

"Lain yang sakit lain yang diobat, lain yang luka lain yang dibalut.’
Makna: a. Jawaban yang diberikan,
ditanyakan.

b. Lain yang diminta, lain yang diberikan.
2. Beken je bahimang beken je kapehe.

’Lain yang luka lain yang kesakitan.’
Makna:  Lain yang bersalah lain yang dihukum.

lain daripada yang

BAJAI

1. Dia ulih malawan bajai maneser.
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"Tak dapat melawan buaya menyelam.’
Makna:  Orang miskin tidak dapat melawan orang kaya dalam
hal banyak uang.
2. Lapas bara nyaman bajai, tame ka nyaman haramaung.
"Lepas dari mulut buaya, masuk ke mulut harimau.’
Makna:  Terhindar dari bahaya kecil, menghadapi bahaya yang
lebih besar.
3. Sakurang bajai, salabih danum.
"Kurang buaya, lebihnya air.’
Makna:  Kesakitan/kesusahan bukan karena satu masalah, tetapi
ada masalah lain yang menyebabkan.

BAJANG

1. Matei bajang awi awan pai, matei haruei awi auhe.
"Mati rusa karena jejak, mati harimau karena suaranya.’
Makna: =~ Mendapat bencana karena perbuatan sendiri.

BAJANYI
1. Mahaga bajanyi huang baju.
’Memelihara penyengat di dalam baju.’
Makna:  Memasukkan musuh dalam rumah tangga sendiri, ak-
hirnya mencelakakan diri sendiri.

BAJU
1. Baju ije kalambar hatalinjam hapae.

"Baju selembar bergantian memakainya.

Makna:  Menyatakan keadaan kemiskinan dua orang suami-istri
yang tak punya pakaian. Mereka hanya memiliki
selembar baju sehingga bergantian memakainya.

2. Baju bisa keang intu biti.

"Baju basah kering di badan.’

Makna:  Perihal penghidupan seseorang yang sangat miskin,
baju hanya selembar, kalau basah biar kering di
badan.
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3. Baju keang intu biti.
"Baju kering di badan.’
Makna:  Sangat miskin penghidupannya, baju hanya satu lem-
bar yang melekat di badan saja.
4. Mangkepan baju intu bereng kabuat.
"Mengenakan baju di badan sendiri.’
Makna:  Menimbang baik-buruk perbuatan orang lain, berdasar-
kan perasaan yang ada pada diri sendiri.

BAKAS
1. Dia due kali oloh bakas nihau tungek.

"Tak dua kali orang tua hilang tongkat.’
Makna:  Sebodoh-bodohnya orang, tak akan dua kali kena tipu.

BAKASINGA
1. Hindai bakasinga handak mangirut.
’Belum bergigi mau menggigit.’
Makna:  Hendak memerintah belum ada kekuasaan.

BAKEHU
1. Lalau sehei tepa bakehu.
"Terlalu panggang akhirnya terbakar.’
Makna:  Terlampau meninggikan diri akhirnya jatuh juga.

BAKEI

1. Jera-jera bakei netek ikuhe.
"Takut-takut kera dipotong ekornya.’
Makna:  Orang takut hanya sebentar saja.

BALAKU
1. Keleh manenga bara balaku.
"Lebih baik memberi daripada meminta.’
Makna:  Melakukan pekerjaan yang lebih baik dan pantas.
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BALASUT

1. Jadi balasut babaju tinai.
’Sudah panas berbaju lagi.’
Makna:  Bertambah susah.

BALAU
1. Balau uras babilem pikiran hakabeken.

’Rambut sama hitam pikiran berlainan.’

Makna:  Tiap orang berlainan pendapat/pikiran.
2. Tahaseng bagantung intu lawin balau.

"Jiwa bergantung di ujung rambut.’

Makna:  Dalam keadaan yang sangat berbahaya.

BANDERA
1. Ela manampayah banderan oloh.
’Jangan melihat bendera orang lain.
Makna:  Jangan hanya melihat kehebatan orang saja.

BANTAL

1. Mangantuk inenga bantal, kanai balau dumah pantehau.
"Mengantuk disorong bantal, perut lapar panggilan datang.’
Makna: = Mendapatkan sesuatu yang memang sangat diharapkan.

BAPAIT
1. Bapait helu, manis rahian.
’Pahit dahulu, manis kemudian.’

Makna:  Bila mengadakan perjanjian, syarat-syarat yang berat
sebaiknya dirundingkan dahulu agar tidak timbul
perselisihan nanti.

BAPELEK

1. Bapelek edan eka bakalindung, bapelek laseh eka bahunjeng.
"Patah dahan tempat berlindung, patah lantai tempat berpijak.’
Makna:  Tak ada lagi tempat minta pertolongan.
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2. Bapelek batang, nyalundik tinai.
’Patah batang, bertunas lagi.’
Makna:  Selalu ada gantinya.

BAPUTI
1. Kilau pinggan baputi bajahat isut terus gitan.
"Seperti pinggan putih retak sedikit jelas kelihatan.’
Makna:  Seorang gadis suci bersih, cela sedikit jelas kelihatan.
Oleh karena itu, harus dijaga baik-baik.

BARAH

1. Tahunjek intu barah balasut.
"Terpijak di bara panas.’
Makna:  Sangat gelisah

BARAJA
1. Oloh baraja intu ateie
’Orang beraja di hatinya.
Makna: Orang berbuat sekehendak hatinya.

BARI

1. Oloh balau inenga bari, oloh teah belai inenga danum.
"Orang lapar diberi nasi, orang haus diberi air.’
Makna:  Mendapatkan sesuatu yang diinginkan.

2. Baridia sadingen, pinggan dia bajahat.
"Nasi tak basi, pinggan tak retak.’
Makna:  Orang yang cermat bekerja, walau banyak pekerjaan
tetapi jarang salah.

3. Bari jadi manjadi kangkuyau.
’Nasi sudah menjadi bubur..’
Makna:  Perbuatan yang merugikan, yang sudah terlanjur
dikerjakan tak dapat diperbaiki lagi.
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BARIMET
1. Aluh barimet asal salamat
’Biar lambat asal selamat.’
Makna:  Kalau bekerja harus hati-hati supaya tidak mendapat
kecelakaan.

BAKATAK
1. Bakatak saran danum likute papa.
’Katak di tepi air punggungnya kotor.’
Makna:  Orang yang banyak ilmunya, tetapi ia sendiri tak
mendapat faedah dari ilmu itu.

BATANG
1. Batang hai, edae hai.
’Batang besar, dahan besar.’
Makna:  Besar penghasilan besar juga pengeluaran

BATIRUH
1. Batiruh penda enyuh pinang.
"Tidur di bawah nyiur pinang.’
Makna:  Hendaklah menuruti adat negeri yang ditempati atau
tempat yang ditumpangi.
2. Batiruh bakahuwut ambun, batutup baun andau.
"Tidur berselimut embun, bertudung awan.’
Makna:  Orang yang hidup sangat miskin, tak punya rumah
tempat berlindung/tinggal.

BATU
1. Danum handalem batu bakiwak.
’Air besar batu bersibak.’
Makna:  Kalau terjadi perselisihan, sanak saudara akan terpecah
belah.

2. Ela kuman mananselu batu.
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’Jangan makan mendahului batu.’
Makna:  Jangan makan lebih dahulu dari orang tua.

3. Kilau batu manjatu ka labehu.
